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ABSTRAK

Industri kopi di Indonesia semakin bertumbuh dari tahun ke tahunnya berkat beragam inovasi,
salah satunya adalah kedai kopi take away atau yang sering disebut coffee-to-go. Salah satu
merek kopi yang menggunakan konsep coffee-to-go adalah Kedai Kopi Kulo pada akhir tahun
2017. Peneliti melihat fenomena sepi pengunjung pada Kedai Kopi Kulo dibanding dengan
kedai coffee-to-go lainnya di Bandung, padahal Kedai Kopi Kulo merupakan salah satu yang
dikenal paling awal. Setelah melakukan penelitian pendahuluan, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat masalah kualitas produk yang menyebabkan tingkat niat beli ulang yang rendah.

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh
persepsi konsumen atas kualitas produk pada sikap niat beli ulang Kedai Kopi Kulo Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode applied research berdasarkan audience & use of
research, explanatory research berdasarkan purpose of research, cross-sectional berdasarkan
time dimension, data kuantitatif yang diambil secara langsung menggunakan kuesioner dari
113 responden di kota Bandung.

Hasil p-value 0.000 dengan tingkat signifikansi 0.05 dari regresi linier sederhana.
Maka hipotesis penelitian diterima dengan hasil yang signifikan disertai dengan kritik dan
saran dari responden.
Kata kunci: Kedai Kopi Kulo, kualitas produk, niat beli ulang.



ABSTRACT

The coffee industry in Indonesia is growing from year to year thanks to various innovations,
one of which is a takeaway coffee shop or what is often called coffee-to-go. One of the coffee
brands that use the coffee-to-go concept is Kedai Kopi Kulo at the end of 2017. Researchers
see the phenomenon of fewer visitors at Kedai Kopi Kulo compared to other coffee-to-go shops
in Bandung, even though Kedai Kopi Kulo is one of the most popular coffee shops in Bandung
the earliest known.

After conducting preliminary research, the researcher concludes that a product quality
problem causes a low level of repurchase intention. The purpose of the study was to determine
whether or not there is an influence of consumer perceptions of product quality on the attitude
of repurchase intentions.

This study uses an applied research method based on audience & use of research,
explanatory research based on the purpose of research, cross-sectional based on the time
dimension, quantitative data were taken directly using questionnaires from 113 respondents in
the city of Bandung

The result of this study getting a p-value of 0.000 with a level of significance 0.05 in
simple linear regression. Then the research hypothesis is accepted with significant results
accompanied by criticism and suggestions from respondents.

Keywords: Kedai Kopi Kulo, product quality, repurchase intention.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kopi di Indonesia semakin bertumbuh dari tahun ke tahunnya, pertumbuhan
tersebut menunjukan ada permintaan yang terus meningkat baik volume permintaan
dan atau pasar yang semakin meluas. Belakangan ini kedai kopi juga semakin beragam,
salah satu inovasinya ialah menjadi kedai kopi take away atau yang sering disebut
coffee- to-go. Coffee-to-go merupakan konsep kedai kopi yang melayani konsumen
hanya untuk pembelian kopi saja, tanpa menyediakan ruang yang besar untuk
mengkonsumsi kopi di kedai tersebut. Konsep tersebut dapat menjawab kebutuhan
konsumen yang memiliki aktivitas yang padat dan waktu yang sempit seperti
pekerja/karyawan dan mahasiswa yang menjadikan kopi sebagai teman jalan atau
teman beraktivitas. Belakangan, konsep tersebut semakin mudah ditemui di kota besar
seperti Bandung, serta banyak merek yang dapat dijumpai, salah satunya ialah Kopi
Kulo.

Peneliti melihat fenomena sepi pengunjung pada Kedai Kopi Kulo
dibanding dengan kedai coffee-to-go lainnya di Bandung, padahal Kedai Kopi Kulo
merupakan salah satu kedai coffee-to-go yang paling awal muncul dibandingkan
dengan kedai sejenis lainnya dan ramai pada awal kemunculannya. Maka fenomena
sepi pengunjung yang menjadi gejala adalah rendahnya tingkat niat beli ulang terhadap
Kedai Kopi Kulo. Selanjutnya peneliti melakukan preliminary research untuk
mengetahui niat beli ulang Kedai Kopi Kulo. Kebanyakan responden menyatakan
tingkat niat beli ulang Kedai Kopi Kulo cukup rendah pada skala 2 dari 5. Peneliti
mencari tahu alasan responden memilih skala tersebut dan ditemukan jawaban yang
cukup beragam seperti, rasa yang terlalu pekat sehingga membuat tenggorokan seret,
produk yang sudah tidak segar ditandai dengan bau tidak sedap dan sudah disimpan

lama, selain itu komposisi rasa yang kurang pas pada perpaduan kopi dengan campuran



rasa lainnya (seperti susu, dll). After taste kopi yang terlalu pahit untuk kopi susu, dan
efek kafein dari kopi yang tidak dirasakan. Responden juga memberikan beberapa
alasan lainnya namun tidak dimasukan ke dalam penelitian ini karena jumlah yang
sedikit sehingga dianggap tidak signifikan. Maka berdasarkan alasan-alasan yang
dikemukakan responden, peneliti menyimpulkan terdapat kesalahan pada rasa ditandai
dengan rasa yang terlalu pekat, komposisi yang tidak tepat, dan after taste yang terlalu
pahit. Ditemukan juga kesalahan pada aroma ditandai dengan produk dengan berbau
tidak sedap karena tidak segar. Dan kesalahan pada manfaat ditandai dengan efek dari
kopi yang tidak dirasakan. Maka dengan membandingkan dengan teori, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat masalah pada kualitas produk dari Kedai Kopi Kulo.

The American Society for Quality mendefinisikan kualitas produk
sebagai karakteristik suatu produk atau layanan yang didasarkan pada kemampuannya
(secara langsung maupun tidak langsung) untuk memuaskan kebutuhan pelanggan
(Kotler & Armstrong, 2018). Sementara niat beli ulang adalah penilain individu untuk
membeli lagi sebuah produk dan layanan dari perusahaan yang sama dengan
mempertimbangkan situasinya saat ini dan keadaanya (Hellier et al., 2003). Kualitas
produk dapat menyebabkan masalah niat beli ulang yang rendah dan masalah tersebut
dapat memberikan performa perusahaan yang turun, citra yang buruk, dan membuat
keberlangsungan perusahaan secara jangka panjang menjadi tidak sehat apabila tidak
dilakukan perbaikan manajerial dalam hal ini pada kualitas dan variasi produk sesegera
mungkin.

Maka dari itu penulis membuat penelitian dengan judul Pengaruh
Kualitas Produk Pada Niat Beli Ulang Kedai Kopi Kulo Bandung.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana persepsi konsumen pada kualitas produk Kedai Kopi Kulo
Bandung?

1.2.2. Bagaimana sikap konsumen pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo Bandung?



1.2.3. Bagaimana pengaruh kualitas produk pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo

Bandung?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.3.1. Mengetahui pendapat konsumen pada kualitas produk Kedai Kopi Kulo
Bandung.

1.3.2. Mengetahui pendapat konsumen pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo
Bandung.

1.3.3. Mengetahui pengaruh kualitas produk pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo
Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dibuat dan memiliki kegunaan bagi beberapa pihak, diantaranya:

1.4.1. Bagi Penulis
Mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk pada niat beli ulang Kedai Kopi
Kulo Bandung. Selain itu menjadi wadah untuk memperdalam pengetahuan
akan riset.

1.4.2. Bagi Perusahaan
Menjadi tambahan informasi yang dapat berguna untuk membuat keputusan di
masa mendatang.

1.4.3. Bagi Masyarakat
Menjadi informasi tambahan yang dapat dijadikan salah satu sumber untuk

kegiatan riset maupun untuk penerapan strategi pemasaran.



1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan dapat menarik minat konsumen dari produk yang memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Namun setelah konsumen melakukan konsumsi, konsumen akan
melakukan penilaian terhadap kepuasannya pada produk tersebut dan penilaian akan
kepuasan yang utama ialah kualitas produk. Kualitas produk kopi dijelaskan dalam
sebuah penelitian tentang kualitas kopi yang dilakukan para ahli menunjukkan terdapat
empat dimensi kualitas yakni, wangi, aroma, badan, dan keasaman (Alvarado &
Linnemann, 2010). Sementara itu (Carvalho et al., 2016) berpendapat penampilan,
rasa, dan aroma kopi sangrai akan membantu mengidentifikasi tingkat kualitasnya.
Kualitas yang baik menjadi dasar agar perusahaan memiliki citra yang positif di benak
konsumen. Maka dengan kualitas produk yang baik, konsumen memiliki satu dasar
yang kuat menentukan seberapa puas dirinya dalam mengkonsumsi suatu produk yang
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membuat keputusan membeli lagi produk
merek tersebut.

Pertimbangan untuk membeli kembali disebut sebagai niat beli ulang
yang dapat didefinisikan sebagai penilaian individu untuk membeli lagi sebuah produk
dan layanan dari perusahaan yang sama dengan mempertimbangkan situasinya saat ini
dan keadaanya (Hellier et al., 2003). Artinya dalam menentukan keputusan pembelian
ulang seseorang akan mempertimbangkan beberapa pertimbangan seperti situasi,
keadaan, dan pengalaman dalam mengkonsumsi produk dan layanan yang dihasilkan
perusahaan yang sama.

Sementara itu hasil preliminary research justru menunjukan sebaliknya,
terdapat kesalahan pada rasa ditandai dengan rasa yang terlalu pekat, komposisi yang
tidak tepat, dan after taste yang terlalu pahit. Ditemukan juga kesalahan pada aroma
ditandai dengan produk dengan berbau tidak sedap karena tidak segar. Dan kesalahan
pada manfaat ditandai dengan efek dari kopi yang tidak dirasakan.

Berdasarkan hasil preliminary research yang dibandingkan dengan
teori-teori di kerangka pemikiran, maka dapat dibuat model kerangka konseptual

sebagai berikut:



Gambar 1.1 Model Kerangka Konseptual

Niat Beli Ulang

\ 4

Kualitas produk

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti

1.6. Hipotesis
Terdapat pengaruh kualitas produk pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo Bandung.
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